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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes of third-grade students in
the Pancasila Education subject at SD Negeri Uman Agung, caused by the
dominance of conventional, teacher centred methods that left students passive and
less enthusiastic during lessons. This study aimed to improve students' learning
outcomes through the implementation of the Make A Match cooperative learning
model on the topic "Aku Patuh Aturan” (I Obey the Rules). This research employed
Classroom Action Research (CAR) following the Kemmis and McTaggart model,
conducted in two cycles, each comprising planning, action, observation, and
reflection. The subjects were all 16 third-grade students (10 boys and 6 girls),
selected through purposive sampling. Data were collected through observation,
interviews, multiple-choice achievement tests, and documentation, and were
analysed descriptively using both qualitative and quantitative techniques. The
results showed a consistent increase in the percentage of students achieving
mastery (KKTP z 70): 37.5% (6 students) in the pre-cycle, 56.25% (9 students) in
Cycle I, and 81.3% (13 students) in Cycle Il. Because the Cycle Il result exceeded
the predetermined success indicator of 756%, the action research was concluded at
the end of Cycle Il. Observational data further indicated increased student
activeness, cooperation, and courage to ask and answer questions. It is concluded
that the Make A Match cooperative learning model is effective in improving both the
learning outcomes and the learning engagement of third-grade students in
Pancasila Education.

Keywords: Learning Outcomes; Make A Match; Pancasila Education; Classroom
Action Research

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas Il SD Negeri Uman Agung, yang
disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran konvensional dan berpusat pada
guru sehingga siswa cenderung pasif dan kurang antusias mengikuti pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada materi "Aku Patuh Aturan”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 16 orang (10 laki-laki dan
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6 perempuan) yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar (KKTP = 70)
secara konsisten, yaitu 37,5% (6 siswa) pada pra siklus, 56,25% (9 siswa) pada
siklus |, dan 81,3% (13 siswa) pada siklus Il. Karena hasil siklus Il telah melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%, penelitian tindakan dihentikan
pada akhir siklus Il. Data observasi juga menunjukkan peningkatan keaktifan, kerja
sama, serta keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus keterlibatan belajar siswa
kelas Ill pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Make A Match; Pendidikan Pancasila; Penelitian
Tindakan Kelas

A. Pendahuluan mandiri, dan menjadi warga negara

Pendidikan merupakan salah
satu faktor penentu dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa. Melalui proses
pendidikan, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan potensi,
keterampilan, sikap, dan pengetahuan
yang dimilikinya agar mampu

menghadapi tuntutan zaman.
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, serta mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

yang demokratis serta bertanggung
Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2022). Pendidikan yang baik tidak

hanya menekankan

jawab  (Kementerian

penguasaan
pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter dan nilai-nilai
kehidupan, sehingga proses
pembelajaran di sekolah perlu
dilaksanakan secara efektif agar
tujuan tersebut tercapai secara
optimal.

Pada jenjang sekolah dasar,
proses pembelajaran dituntut mampu
menciptakan suasana belajar yang
aktif, menarik, dan menyenangkan.
Siswa sekolah dasar memiliki
karakteristik yang cenderung
menyukai aktivitas belajar sambil
bermain, sehingga guru perlu memilih

model pembelajaran yang sesuai
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dengan  kebutuhan dan tahap

perkembangan siswa. Pemilihan
model yang tepat membantu siswa
lebih mudah memahami materi dan
meningkatkan hasil belajarnya,
sedangkan pembelajaran yang
monoton dan berpusat pada guru
berpotensi menimbulkan kebosanan
dan menurunkan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter siswa adalah
Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran
ini bertujuan menanamkan nilai-nilai
Pancasila kepada peserta didik agar
mampu  menerapkannya  dalam
kehidupan sehari-hari serta
membentuk siswa menjadi warga
negara yang bertanggung jawab,
toleran, disiplin, dan cinta tanah air
(Aprilia, Adrias, & Zulkarnaini, 2025).
Pembelajaran Pendidikan Pancasila
di  sekolah dasar hendaknya
dilaksanakan melalui kegiatan yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, sejalan dengan
Capaian Pembelajaran Pendidikan
Pancasila pada Kurikulum Merdeka
yang menekankan pentingnya
pembelajaran kolaboratif dan

berpusat pada peserta  didik

(Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2022).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas Il SD
Negeri Uman Agung, diperoleh
Pendidikan
Pancasila menjadi salah satu mata

informasi bahwa

pelajaran yang kurang dikuasai siswa.
Nilai rata-rata ulangan harian pada
semester || masih tergolong rendah,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian
Pendidikan Pancasila Siswa Kelas

Il Semester Il
Kriteria Jumlah
Ketuntasan Siswa Persentase
(KKTP 70)
Tuntas 4 25%
Tidak Tuntas 12 75%
Jumlah 16 100%

Data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 16 siswa kelas Ill, hanya 4
siswa (25%) yang mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 70, sedangkan 12
siswa (75%) belum tuntas. Selain hasil
belajar yang rendah, siswa juga
kurang aktif dalam  mengikuti
pembelajaran: sebagian siswa kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,
kurang berani bertanya, dan kurang
aktif menjawab pertanyaan yang
tersebut

diberikan. Kondisi

mengindikasikan _bahwa _penyebab
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utama rendahnya hasil belajar bukan
semata pada kemampuan kognitif
siswa, melainkan pada proses
pembelajaran yang masih
menggunakan metode konvensional
seperti ceramah dan pemberian
tugas, kurang bervariasi, serta belum
melibatkan siswa secara aktif sesuai
karakteristik peserta didik sekolah
dasar.

Secara teoretis, hakikat belajar
merupakan proses yang dilakukan
seseorang secara sadar untuk
memperoleh perubahan dalam dirinya
sebagai hasil dari pengalaman,
latihan, dan interaksi  dengan
lingkungan, berupa bertambahnya
pengetahuan, berkembangnya
keterampilan, maupun terbentuknya
sikap dan nilai yang lebih baik
(Purwanto, 2019).

berlangsung secara  aktif dan

Belajar

berkesinambungan, dengan peserta
didik berperan aktif membangun
pengetahuannya sendiri, sementara
guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan  lingkungan  belajar
kondusif agar peserta didik dapat
berpikir kritis, bekerja sama, dan
memecahkan masalah (Sholihah,
Hadiati,

Syafe'i, & Lampung, 2024). Dalam

Rusiana, Mardiantanti,

konteks Pendidikan Pancasila, hakikat
belajar tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman konseptual
mengenai kewarganegaraan dan nilai-
nilai Pancasila, tetapi juga membentuk
karakter peserta didik agar mampu
menghayati dan mengamalkan nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari
(Adzhar, 2025).

Sejalan dengan hal tersebut,
hasil belajar dipahami sebagai
kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah

pembelajaran,  yang

mengikuti  proses
ditunjukkan
melalui perubahan pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Mukti, 2022; Hilmi & Lena, 2022).
Keberhasilan pencapaian hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti kemampuan intelektual,
motivasi, minat, dan kesiapan belajar,
serta faktor eksternal, seperti
lingkungan belajar, peran guru, dan
model pembelajaran yang digunakan
(Mustafa & Masgumelar, 2022).
Dengan demikian, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi
salah satu faktor eksternal yang
menentukan keterlibatan peserta didik
dan, pada akhirnya, pencapaian hasil

belajarnya.
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Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan model
pembelajaran inovatif yang mampu
melibatkan  siswa secara  aktif
sekaligus menciptakan  suasana
belajar yang menyenangkan. Salah
satu model yang relevan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match. Model ini pertama kali
dikembangkan oleh Lorna Curran dan
dilaksanakan melalui kegiatan
mencari pasangan antara kartu soal
dan kartu jawaban dalam batas waktu
tertentu, sehingga proses
pembelajaran berlangsung layaknya
permainan  yang
(Shoimin, 2017). Model Make A Match

menempatkan siswa sebagai pusat

menyenangkan

pembelajaran (student centered),
berorientasi pada kerja sama
antarsiswa, dan menciptakan suasana
belajar yang aktif, interaktif, serta
menyenangkan (Huda, 2017).
Menurut Kurniasih dan Sani (2016),
model ini mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik karena setiap
siswa memiliki tanggung jawab
menemukan pasangan kartu yang
sesuai, sekaligus melatih kemampuan
berpikir cepat, komunikasi, kerja
sama, dan keberanian

mengemukakan pendapat.

Beberapa penelitian terdahulu
turut mendukung efektivitas model ini.
Penelitian Thomas, Simpun, dan Riski
(2025) menunjukkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran
aktif mampu meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila siswa
sekolah dasar, sedangkan penelitian
Fani, Pratiwi, dan Antana (2025)
membuktikan  peningkatan  hasil
belajar Pendidikan Pancasila melalui
penerapan model pembelajaran
inovatif berbasis masalah. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
memerlukan pendekatan
pembelajaran yang  aktif dan
kontekstual, bukan sekadar metode
ceramah, agar nilai-nilai yang
diajarkan benar-benar dipahami dan
dihayati siswa.

Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas Il SD Negeri Uman
Agung. Sejalan dengan rumusan
masalah tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan hasil

360



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran tipe Make A
Match pada materi "Aku Patuh
Aturan". Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan = memperkaya  kajian
mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi siswa dalam meningkatkan
pemahaman dan semangat belajar,
bagi guru sebagai alternatif model
pembelajaran yang inovatif, serta bagi
sekolah sebagai bahan pertimbangan
dalam mendorong penerapan
pembelajaran aktif secara lebih luas.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan model Make A Match
secara spesifik pada materi "Aku
Patuh Aturan" dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas Il
melalui rancangan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang berbeda
dari penelitian-penelitian terdahulu
yang umumnya diterapkan pada mata
pelajaran  lain, seperti  Sains,

Matematika, dan Pendidikan Agama.

B. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif

secara bersamaan (mixed methods
dalam desain PTK). Pendekatan
kualitatif
mendeskripsikan proses penerapan

digunakan untuk

model pembelajaran Make A Match
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, sedangkan pendekatan
kuantitatif

mengetahui peningkatan hasil belajar

digunakan untuk

siswa melalui nilai tes yang diperoleh
pada setiap siklus. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu
pada model Kemmis dan McTaggart,
yaitu suatu rangkaian siklus yang
terdiri atas empat tahap: perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi  (reflecting), sebagaimana
disajikan pada Gambar 1 (Arikunto,
2021).

Pelaksanaan

Perencanaan | Tindakan 1 »

T

Pengamatan | ’

Siklus(T— )

Refleksi |

/_

Pelaksanaan

Perencanaan Il Tindakan I "
A

T

Pengamatan Il ’

Siklus(i— )

Refleksi Il

Apabila indikator keberhasilan telah tercapai,
tindakan dihentikan pada akhir siklus.
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Gambar 1. Desain Penelitian
Tindakan Kelas Model Kemmis dan
McTaggart

Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan secara berulang dalam
bentuk siklus sehingga terjadi
perbaikan  pembelajaran  secara
berkesinambungan hingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai. Pada
tahap perencanaan, peneliti
menyusun modul ajar, media kartu
soal-jawaban, instrumen observasi,
dan soal tes hasil belajar. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, model Make A
Match diterapkan sesuai rencana
yang telah disusun. Pada tahap
pengamatan, peneliti bersama guru
kolaborator mengamati aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Pada tahap refleksi,
hasil tindakan dianalisis  untuk
menentukan perbaikan pada siklus

berikutnya.

2. Tempat, Waktu, dan Subjek
Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Uman Agung, Kecamatan
Bandar Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah, pada semester
ganjil Tahun Ajaran 2026/2027.
Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas Ill yang berjumlah 16

orang, terdiri atas 10 siswa laki-laki

dan 6 siswa perempuan. Penentuan
subjek dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa
kelas Ill merupakan kelas dengan
hasil belajar Pendidikan Pancasila
yang paling rendah serta tingkat
keaktifan siswa yang paling perlu
ditingkatkan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal

dengan guru kelas.

3. Prosedur Tindakan

Tindakan dilaksanakan dalam
dua siklus dengan tema besar "Aku
Patuh Aturan". Siklus | difokuskan
pada submateri aturan di rumah dan di
sekolah, sedangkan  siklus I
difokuskan pada submateri hak dan
kewajiban di rumah serta di sekolah.
Setiap siklus terdiri atas dua Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x
35 menit setiap pertemuan, dan
diakhiri dengan tes hasil belajar untuk
mengukur peningkatan pemahaman
siswa. Pada setiap pertemuan, guru
menjelaskan materi, membagikan
kartu soal dan kartu jawaban secara
acak, memberi waktu kepada siswa
untuk mencari pasangan kartu yang
sesuai, membimbing diskusi
antarpasangan, memberi kesempatan

presentasi hasil diskusi di depan
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kelas, serta memberikan penguatan
dan evaluasi. Hasil refleksi pada siklus
|, seperti kurangnya fokus siswa dan
kesulitan mencocokkan kartu,
dijadikan dasar perbaikan
pengelolaan kelas dan penguatan

instruksi pada siklus II.

4. Teknik dan
Pengumpulan Data

Instrumen

Data dikumpulkan melalui empat
teknik, yaitu observasi, wawancara,
tes hasil belajar, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru dan
siswa untuk mengetahui
keterlaksanaan
model Make A Match serta keaktifan

pembelajaran.

langkah-langkah

siswa selama
Wawancara dilakukan kepada guru
kelas Il untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi pembelajaran, hasil
belajar siswa, dan kendala yang
dihadapi. Tes hasil belajar berbentuk
soal pilihan ganda sebanyak 15 butir
pada setiap siklus digunakan untuk
mengukur pencapaian kompetensi
siswa terhadap materi yang diajarkan.
Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa
daftar nilai, foto kegiatan
pembelajaran, dan dokumen lain yang

relevan.

5. Validitas dan

Instrumen

Reliabilitas

Validitas instrumen diuji melalui
validitas isi (content validity) dengan
validasi ahli (expert judgment) oleh
dosen pembimbing dan guru kelas lll,
mencakup kesesuaian modul ajar,
kisi-kisi soal, soal tes, lembar
observasi, dan pedoman wawancara
(Arikunto, 2021). Setelah dinyatakan
layak, butir soal tes hasil belajar diuji

validitasnya secara empiris

menggunakan rumus korelasi Product

Moment Pearson sebagai berikut.

fy = [NZXY = (ZX)(ZY)] / W{[nZX? -

(X)]nZY= = (YY1}

Keterangan: rxy = koefisien
korelasi butir soal; n = jumlah
peserta tes; X = skor butir
soal; Y = skor total. Butir soal
dinyatakan valid apabila
Miwund > aPe) pada taraf
signifikansi 0,05 (Sudijono,
2018).

Reliabilitas instrumen tes

dihitung dengan rumus Kkoefisien
Alpha berikut.

rii=(k/(k=-1))x(1-2o?/03)
Keterangan: r;; = koefisien

reliabilitas; k = banyaknya
butir soal; 20 = jumlah
varians butir; o> = varians
total. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila koefisiennya
berada pada kategori sedang
(0,40 <r=0,60) hingga
sangat tinggi (0,80 <r <
1,00).
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Selain  uji  validitas  dan
reliabilitas, butir soal juga dianalisis
daya beda (D = BA/JA - BB/JB) dan
tingkat kesukaran (P = B/S),
mengacu pada  kriteria  yang
dikemukakan Mardapi (2017) dan
Sudijono (2018), untuk memastikan
setiap butir soal mampu membedakan
kemampuan siswa secara
proporsional dan memiliki tingkat
kesulitan yang wajar sebelum

digunakan dalam pengambilan data.

6. Teknik Analisis Data

Data kualitatif hasil observasi
dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, dengan keabsahan data
diuji melalui credibility, transferability,
dependability, dan  confirmability
mengacu pada kriteria Lincoln dan
Guba (Mekarisce, 2020). Credibility
diperoleh melalui triangulasi teknik
antara hasil observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi, sedangkan
dependability dan confirmability dijaga
melalui  konsultasi  berkelanjutan
dengan dosen pembimbing pada
setiap tahapan penelitian. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan
rumus rata-rata dan persentase

ketuntasan belajar sebagai berikut.

X=3%X/IN

Keterangan: X = nilai rata-rata;
2X = jumlah seluruh nilai
siswa; N = jumlah siswa.

P =(f/N)x100%

Keterangan: P = persentase
ketuntasan belajar; f =
jumlah siswa yang tuntas; N

= jumlah seluruh siswa
(Sugiyono, 2022).

7. Indikator Keberhasilan

Secara individual, siswa
dinyatakan tuntas apabila
memperoleh nilai = 70 sesuai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah.
Secara klasikal, penelitian dinyatakan
berhasil apabila minimal 75% siswa
kelas Ill mencapai nilai KKTP = 70
pada tes hasil belajar setelah

penerapan model Make A Match.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

1. Deskripsi Kondisi Pra Siklus
Sebelum tindakan dilaksanakan,
peneliti bersama guru kolaborator
melakukan tes kemampuan awal (pra
siklus) pada tanggal 21 Juli untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
Pendidikan
Pancasila. Hasil tes pra siklus

terhadap materi

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Pra Siklus
Kemampuan Awal Siswa

Jumlah

. Persentase
Siswa

Kriteria
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Tuntas (= 70) 6 37,5%
Tidak Tuntas o

(< 70) 10 62,5%
Jumlah 16 100%

Hasil pra siklus menunjukkan
bahwa dari 16 siswa, hanya 6 siswa
(37,5%) yang mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan 10 siswa (62,5%)
belum tuntas. Data ini menjadi dasar
bagi peneliti dan guru kolaborator
dalam menyusun strategi tindakan

yang akan diterapkan pada siklus I.

2. Pelaksanaan dan Hasil Siklus |
Siklus | dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan pada tanggal 22 dan
23 Juli 2026, masing-masing selama 2
x 35 menit, dengan submateri aturan
di rumah dan aturan di sekolah. Pada
tahap pelaksanaan, guru menjelaskan
materi, memperkenalkan model Make
A Match

permainannya, membagikan kartu

beserta aturan

soal-jawaban, dan membimbing siswa
mencari pasangan kartu serta
berdiskusi sebelum
mempresentasikan hasilnya di depan
kelas. Hasil pengamatan
menunjukkan peningkatan aktivitas
dibandingkan  sebelum tindakan,
meskipun sebagian siswa masih
tampak kurang fokus dan mengalami

kesulitan mencocokkan kartu. Hasil

tes hasil belajar pada akhir siklus |
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siklus |

o Jumlah
Kriteria Siswa Persentase
Tuntas (= 70) 9 56,25%
Tidak Tuntas o
(< 70) 7 43,75%
Jumlah 16 100%

Dibandingkan kondisi pra siklus,
jumlah siswa yang tuntas meningkat
dari 6 siswa (37,5%) menjadi 9 siswa
(56,25%).
persentase ketuntasan belajar pada

Meskipun demikian,
siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
75% siswa memperoleh nilai = 70.
Hasil refleksi mengidentifikasi
beberapa kendala, yaitu sebagian
siswa masih kurang fokus, mengalami
kesulitan mencocokkan kartu soal
dengan kartu jawaban, dan belum
cukup berani bertanya maupun
menyampaikan pendapat.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
bersama guru kolaborator
merumuskan perbaikan untuk siklus II,
meliputi  penguatan  pengelolaan
kelas, penjelasan langkah-langkah
Make A Match yang lebih rinci
sebelum kegiatan dimulai, pemberian
bimbingan tambahan kepada siswa

yang belum tuntas, serta perluasan
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kesempatan siswa untuk bertanya dan
berdiskusi.

3. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

Siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 27 dan 28 Juli 2026 dengan
submateri hak dan kewajiban di rumah
serta di sekolah, menerapkan seluruh
rencana perbaikan hasil refleksi siklus
l. Pengamatan menunjukkan
peningkatan yang signifikan: siswa
lebih aktif mencari pasangan Kkartu,
lebih percaya diri dalam berdiskusi
dan presentasi, serta lebih berani
bertanya dan menjawab pertanyaan.
Hasil tes hasil belajar pada akhir siklus
Il disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Belajar Siklus Il

Kriteria Jsuir;\:fah Persentase
Tuntas (= 70) 13 81,3%
;I'<|d7a(;<)Tuntas 3 18,7%
Jumlah 16 100%

Hasil siklus 1l menunjukkan

bahwa 13 siswa (81,3%) telah

mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 3 siswa (18,7%) belum
tuntas. Persentase tersebut telah
melampaui indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan sebesar
75%, sehingga tindakan penelitian
dihentikan pada akhir siklus Il karena

tujuan penelitian telah tercapai.

4, Rekapitulasi Peningkatan
Ketuntasan Belajar

Rekapitulasi peningkatan
ketuntasan belajar siswa dari pra
siklus hingga siklus Il disajikan pada
Tabel 5 dan Gambar 2.

Tabel 5. Rekapitulasi Ketuntasan
Belajar Siswa per Tahap Tindakan

Pra . .
Keterangan Siklus Siklus | Siklus I
Tuntas 6 9 13
(37,5%) (56,25%) (81,3%)
Tidak 10 7 3
Tuntas (62,5%) (43,75%) (18,7%)
100 A
B Tuntas (%)
Tidak Tuntas (%)
81.3%
80
62.5%
60 - 56.25%

43.75%
404 37.5%

Persentase (%)

20 18.7%

0 -

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 2. Grafik Peningkatan
Ketuntasan Belajar Siswa

Data pada Tabel 5 dan Gambar
2 memperlihatkan tren peningkatan
yang konsisten pada setiap tahap
tindakan, yaitu dari 37,5% pada pra
siklus menjadi 56,25% pada siklus I,
dan meningkat kembali menjadi
81,3% pada siklus Il, atau mengalami
kenaikan  sebesar 25,05 poin
persentase dari siklus | ke siklus II.
Pola peningkatan yang bertahap ini

menunjukkan bahwa  perbaikan

lindakan _vang _dicumuskan _pada
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setiap refleksi siklus memberikan
dampak nyata terhadap pencapaian

hasil belajar siswa.

5. Pembahasan

Temuan penelitian ini
menunjukkan  bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match mampu meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Il pada mata
Pendidikan

secara bertahap dan konsisten.

pelajaran Pancasila
Peningkatan tersebut sejalan dengan
pandangan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
tidak berdiri sendiri, melainkan saling
memengaruhi (Hilmi & Lena, 2022).
Peningkatan pada ranah kognitif, yang
tercermin dari kenaikan skor tes, tidak
terlepas dari peningkatan pada ranah
afektif berupa motivasi dan
keberanian siswa, serta ranah
psikomotorik berupa keterampilan
siswa  dalam berdiskusi dan
mempresentasikan hasil kerja.
Kegiatan mencari pasangan kartu
soal-jawaban memaksa siswa
membaca, memahami, dan
mengaitkan informasi secara aktif,
sehingga proses berpikir yang terjadi

lebih mendalam dibandingkan

sekadar mendengarkan penjelasan
guru secara pasif.

Peningkatan hasil belajar ini juga
dapat dijelaskan melalui prinsip
pembelajaran kooperatif yang
menekankan interdependensi positif
dan tanggung jawab individu dalam
kelompok kecil (Slavin, 2019). Dalam
model Make A Match, setiap siswa
memiliki tanggung jawab personal
untuk menemukan pasangan
kartunya, namun keberhasilan
tersebut hanya tercapai melalui
interaksi dan verifikasi bersama
Struktur ini
menciptakan apa yang oleh Joyce,
Weil, dan Calhoun (2016) disebut

sebagai lingkungan belajar yang

pasangannya.

berpusat pada peserta didik (student
centered), di mana guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing,
memberi penguatan, dan meluruskan
miskonsepsi, bukan sebagai satu-
satunya sumber informasi.
Pergeseran peran inilah yang tampak
menjadi faktor kunci peningkatan
keaktifan siswa dari siklus | ke siklus
Il, sebagaimana tercatat dalam
catatan observasi berupa
meningkatnya  keberanian  siswa
bertanya, menjawab, dan

menyampaikan pendapat.
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Perbandingan dengan siklus |
juga memperlihatkan  pentingnya
siklus refleksi dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Kendala pada siklus
I, yaitu kurangnya fokus siswa dan
kesulitan mencocokkan kartu,
menunjukkan bahwa efektivitas model
Make A Match sangat bergantung
pada kejelasan instruksi  dan
pengelolaan kelas pada tahap awal
penerapannya. Setelah guru
memperbaiki aspek tersebut pada
siklus Il, misalnya dengan penjelasan
aturan permainan yang lebih rinci dan
pengelolaan waktu yang lebih
terstruktur, siswa dapat
memanfaatkan potensi model ini
secara lebih optimal. Temuan ini
memperkuat
Retnaningsih (2020) bahwa model

Make A Match memiliki kekurangan

pandangan

berupa kebutuhan persiapan media
dan pengelolaan kelas yang matang,
sehingga keberhasilannya bukan
semata karena kekuatan model itu
sendiri, melainkan juga karena
kesiapan guru dalam mengelola
dinamika kelas selama pembelajaran
berlangsung.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan sejumlah penelitian terdahulu

yang membuktikan efektivitas model

Make A Match pada berbagai mata
pelajaran di sekolah dasar.
Kusumaningtyas dan Mirtasari (2024)
menemukan  peningkatan  minat,
keaktifan, dan hasil belajar Sains
melalui  model ini, sedangkan
Nurjamaludin, Nugraha, Suryaningrat,
dan Alani (2021) serta Hasni dan
Amelia (2024) membuktikan pengaruh
positifnya terhadap hasil belajar dan
kemampuan pemecahan masalah
Matematika. Rahma dan Haviz (2022)
juga melaporkan peningkatan hasil
belajar, keaktifan, dan interaksi siswa,
sementara Aeni, Negeri, dan Takung
(2024) menunjukkan peningkatan
efektivitas pembelajaran, motivasi,
dan kerja sama pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Persamaan
penelitian ini  dengan studi-studi
tersebut terletak pada penggunaan
model kooperatif tipe Make A Match
sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar siswa  sekolah  dasar.
Perbedaannya terletak pada mata
pelajaran, materi, dan konteks
penelitian: penelitian ini secara
khusus  mengujicobakan model
tersebut pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi "Aku
Patuh Aturan" melalui rancangan

Penelitian Tindakan Kelas dua siklus,
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sehingga memberikan bukti empiris
baru bahwa model Make A Match juga
efektif digunakan pada pembelajaran
yang berorientasi penanaman nilai
dan karakter, tidak hanya pada mata
pelajaran yang bersifat kognitif-
prosedural  seperti  Sains dan
Matematika.

Secara praktis, temuan ini
memberikan implikasi bahwa guru
Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar dapat menjadikan model Make
A Match sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar siswa, khususnya pada materi
yang menuntut pemahaman konsep
aturan, hak, dan kewajiban. Secara
teoretis, temuan ini memperkuat
kerangka pikir bahwa pembelajaran
berbasis permainan kooperatif dapat
menjembatani ranah kognitif dan
afektif secara bersamaan, sehingga
relevan diterapkan pada mata
pelajaran yang berorientasi
pembentukan karakter. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan, antara lain jumlah
subjek yang terbatas pada satu
rombongan belajar (16 siswa), durasi
tindakan yang hanya mencakup dua

siklus, serta instrumen evaluasi yang

masih didominasi aspek kognitif
melalui tes pilihan ganda. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk memperluas subjek penelitian,
memperpanjang durasi tindakan,
serta mengembangkan instrumen
penilaian afektif dan psikomotorik
yang lebih  komprehensif guna

memperoleh  gambaran  dampak
model Make A Match secara lebih

menyeluruh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan
pada siswa kelas IIl SD Negeri Uman
Agung, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila secara bertahap dan
konsisten, yaitu dari 37,5% pada pra
siklus, meningkat menjadi 56,25%
pada siklus |, dan mencapai 81,3%
pada siklus I, sehingga melampaui
indikator keberhasilan penelitian yang
ditetapkan sebesar 75% siswa
memperoleh nilai = 70. Peningkatan
hasil belajar tersebut diiringi oleh
peningkatan keaktifan, kerja sama,
dan  keberanian siswa dalam

bertanya, menjawab, serta
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menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa efektivitas model
Make A Match tidak hanya terjadi
pada ranah kognitif, tetapi juga pada
ranah afektif dan psikomotorik siswa.
Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar guru menjadikan
model Make A Match sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang disertai
persiapan media dan pengelolaan
kelas yang matang, pihak sekolah
memberikan dukungan dan pelatihan
bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif secara
berkelanjutan, serta peneliti
selanjutnya memperluas cakupan
subjek, durasi tindakan, dan
instrumen penilaian guna
memperkaya bukti empiris mengenai
efektivitas model ini pada
pembelajaran yang  berorientasi

penanaman nilai dan karakter.
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